cCAT\
(o
-

Dokumentasi harian / mafotatT7 tabtord 7 oustin . AE2 At ATaay TASYAT L,
Hari / fanggaldy v, 81 3 es 2eos

- Biennale Seni Trade1 Melawan Arus

YOGYA (KR) - Keﬂatanﬂmnmlammpnbdah
jnﬂimmpa.knnh-ndiui. ‘melawan’ arus. Kuryakm-ya
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seperti Biennale Jogja VIII-2005' yang berlangsung 422 |
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toro, Maruto Septiono, Zainul Abi-
din, Gatot Kurniadi, Antoe Budio-
no.
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saling KRR ADI KAST,
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yang ditampilkan, misalnya ba- tang waktu tertentu,” ucap Rektor

ISI Yogyakarta, serts pembina

Sﬂm pola ‘pembacasn’ deng-
an menghadirkan karva, kata

Bandem, bisa saja memadu ke-
cenderungnn arus seni rupa, haik
saat kegiatan berlangsung serta

' di masa mendatang Biennale

dengan

yang diselenggarakan
memilih tema tertentu, jelas men-

®  jadi sangat menarik. Maka tidak

, Bemua komponen

| yang berkait dengan seni rupa

pasti mencermati karya-karya

ditampillkan. Tak hanys itu,
k Jjuga mulai melihat-lihat,
karya mana yang menarik untuk
dicermati atau dikoleksi. “Bienna-
le aehenamyn memjadi sebuah pe-
ristiwa seni _wng laynk :hm'mnrd
paling tidak inilah iwa yang
ponen ma-

syarakat,” katanya. Bahkan Ban-
dem menegaskan, tan kese-
nign n]mprun bentuk distplin
maenjadi sangat menarik, mana-
kala mampu melibatkan EEmia
komponen masyarakat dengan
kemampuan manajemen yang
tangguh. (Jayle



